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Abstract: This research aims to determine the effect of problem-based learning on improving 

learning outcomes. This research uses a quantitative approach with a quasi-experimental 

design to evaluate the impact of implementing a problem-based learning model on Social 

Sciences (IPS) learning outcomes at SMPN 33 class IX UPT SMP Negeri 33 Makassar City. 

The research sample consisted of two groups. The sample was determined using purposive 

sampling, 30 experimental and 30 control class samples. Data was collected using tests. The 

control group received conventional learning, while the experimental group received 

learning with a problem-based learning model. Data is collected through test results. The 

hypothesis test results show a significant difference in the ability of Social Sciences learning 

outcomes between the two research groups. Confirms that the application of the problem-

based learning model has a positive effect in improving social studies learning outcomes at 

the junior high school level. 

 

Keyword: Problem Based Learning, Student Learning Outcomes, Social Sciences 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis masalah 

terhadap peningkatan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen semu (quasi experiment) dalam rangka mengevaluasi pengaruh 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) di SMPN 33 kelas IX UPT SMP Negeri 33 Kota Makassar. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelompok. Sampel ditentukan dengan menggunakan purposive sampling, 

sampel kelas eksperimen 30 dan kelas kontrol 30. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

tes. Kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional, sementara kelompok 

eksperimen menerima pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah. Data 

dikumpulkan melalui hasil test. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dalam kemampuan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial antara kedua kelompok 
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penelitian. Menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

efek positif dalam meningkatkan hasil belajar IPS di tingkat SMP 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar Siswa, Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia merupakan aspek yang sangat penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia. Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam 

pembentukan karakter dan pengetahuan siswa adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil belajar IPS siswa SMP merujuk pada 

capaian pencapaian pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yang diperoleh oleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar ini mencakup pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep IPS, keterampilan berpikir kritis, kemampuan analisis, serta penerapan 

pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari (Sari and Rosidah 2023) . 

Mata pelajaran yang memiliki signifikansi penting bagi siswa di setiap unit pendidikan 

adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pentingnya pembelajaran ini dapat dilihat dari fakta 

bahwa IPS dapat membantu siswa memahami makna demokrasi, kebebasan, hak asasi 

manusia, dan dinamika kehidupan dalam masyarakat (Haniah and Hijrat 2022). IPS 

merupakan mata pelajaran yang menggali berbagai permasalahan sosial yang terkait dengan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Selain itu, IPS di sekolah atau 

madrasah bukanlah entitas yang berdiri sendiri, melainkan merupakan bagian integral dari 

mata pelajaran IPS secara keseluruhan (HC 2022) 

Penting untuk mengevaluasi hasil belajar IPS siswa SMP guna memastikan bahwa 

kurikulum dan metode pengajaran yang diterapkan efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Evaluasi hasil belajar dapat dilakukan melalui berbagai bentuk penilaian, 

seperti ujian tulis, proyek, presentasi, atau diskusi kelas. Perolehan nilai dan capaian 

kompetensi ini memberikan gambaran tentang sejauh mana siswa telah memahami materi 

pelajaran dan mengembangkan keterampilan yang diharapkan. 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar IPS siswa SMP meliputi kualitas 

pengajaran, sumber daya pembelajaran, motivasi siswa, serta dukungan dari lingkungan 

sekolah dan keluarga. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPS, perlu dilakukan 

peninjauan terhadap metode pembelajaran yang digunakan, pengembangan materi pelajaran 

yang relevan, dan pembinaan motivasi serta minat belajar siswa. 

Selain itu, keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok, 

eksperimen, atau kunjungan lapangan, juga dapat berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar IPS. Dengan pemahaman yang baik terhadap hasil belajar siswa SMP dalam bidang 

IPS, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan peserta didik di tingkat tersebut. 

Menurut (Kemendikbud 2022) tujuan pelajaran IPS di tingkat SMP adalah 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi, berkreativitas, dan 

berkolaborasi dalam era teknologi terkini. Kemampuan menganalisis informasi, 

menyampaikan ide dengan jelas, dan berpikir inovatif menjadi kunci kesuksesan. Terlibat 

dalam kegiatan kreatif, seperti seni atau proyek inovatif, dapat merangsang imajinasi. Selain 

itu, penting untuk memahami nilai kolaborasi dalam mencapai tujuan bersama, dan 

memanfaatkan teknologi untuk memfasilitasi komunikasi dan kerja tim. Selalu terus belajar 

dan mengikuti perkembangan teknologi terbaru juga diperlukan agar tetap relevan dan siap 

menghadapi perubahan. 

Dengan pelajaran IPS siswa diharapakan  mampu mengembangkan kapabilitas dan 

kualitas hidup serta harkat manusia (Alfianiawati, Desyandri, and Nasrul 2019). Menurut  

(Izzah & Sukmawati (2022) tujuan ini mengajak peserta didik untuk lebih sensitif terhadap 
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problem-problem sosial yang ada, serta mendorong mereka untuk berperan aktif dalam 

menyelesaikan tantangan yang dihadapi. Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan 

selama proses pembelajaran IPS. Pertama, beberapa peserta didik masih menganggap materi 

IPS sulit dan terlalu banyak, sehingga semangat belajar mereka dapat hilang sebelum 

mencapai hasil yang diinginkan. Kendala kedua adalah beberapa guru hanya menyampaikan 

materi tanpa memperhatikan respons atau pendapat siswa selama pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran IPS tersebut, penting untuk menerapkan model pembelajaran 

problem based learning (PBL). 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) merupakan model pembelajaran yang 

dilandaskan pada teori berlandaskan konstruktivisme, yang berfokus pada peran aktif siswa 

dalam membangun pengetahuan mereka sendiri. Siswa diajak untuk mengidentifikasi 

masalah, mencari informasi, dan memecahkan masalah, yang semuanya merupakan aktivitas 

konstruktif (Handayani and Koeswanti 2021) 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah suatu metode pembelajaran yang 

memanfaatkan permasalahan di sekitar siswa sebagai titik awal dalam proses belajar 

mengajar. Siswa kemudian menganalisis masalah tersebut secara bersama-sama dalam 

kelompok, dengan tujuan melatih keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan 

masalah. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

mendalam terhadap materi pelajaran, sambil mengembangkan keterampilan sosial secara 

menyeluruh dalam konteks pembelajaran tematik (Rahmadani and Taufina 2020)  

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam pendidikan merupakan suatu model 

pengajaran yang menekankan kolaborasi, dinamika sosial, dan dilaksanakan dalam kelompok 

kecil. Keterampilan kelompok untuk bekerja bersama secara sinergis sangatlah penting. 

Kelompok PBL menghadapi masalah kasus yang memiliki struktur yang longgar, dan mereka 

terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah kompleks seperti mendiskusikan fakta dan 

kesenjangan informasi dalam kasus, merumuskan hipotesis mengenai masalah, 

mengidentifikasi tujuan dan masalah pembelajaran kelompok mereka sendiri, serta secara 

kritis mensintesis pengetahuan yang diperoleh. Dalam proses yang sangat mandiri, kelompok 

PBL memiliki tanggung jawab untuk secara aktif membentuk pengalaman PBL mereka 

sendiri (Li et al. 2023) 

PBL mewakili pergeseran paradigma dari metode pengajaran tradisional ke fokus pada 

pembelajaran siswa, dengan dampak signifikan pada pendidikan. Dengan tiga fitur utama - 

situasi nyata, pembelajaran mandiri, dan kerja kelompok. PBL memberikan konteks berarti 

dan tanggung jawab langsung kepada siswa. Meskipun tantangan, PBL meningkatkan 

keterlibatan siswa dan integrasi pengetahuan lintas bidang (Dahlgren, Castensson, and 

Dahlgren 1998). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran berbasis masalah, 

berbagai komponen seperti masalah, contoh kerja, studi kasus, analogi, pengalaman 

sebelumnya, perspektif alternatif, dan simulasi dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran siswa. Bantuan kognitif seperti enkoding analogi, hubungan kausal, 

argumentasi, tanya jawab, pemodelan, dan regulasi metakognitif juga diperlukan agar siswa 

dapat menginterpretasi dan menggunakan komponen-komponen tersebut secara efektif. 

Rekomendasi diberikan untuk mencocokkan komponen dan bantuan kognitif dengan 

kebutuhan pembelajar saat menyelesaikan berbagai jenis masalah (Jonassen 2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfianiawati et al., (2019) membuktikan adanya 

pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar siswa kelas V SD dalam mata pelajaran IPS, hasil penelitian ini 

menandakan bahwa PBL berkontribusi secara positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

pada konteks pembelajaran IPS di tingkat SD.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak untuk meningkatkan hasil 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di tingkat SMP, khususnya di SMP Negeri 33 Kota 
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Makassar kelas IX. Mengingat peran krusial IPS dalam membentuk pemahaman siswa terkait 

demokrasi, kebebasan, dan kehidupan sosial, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

dampak penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan pencapaian 

belajar siswa Kelas IX di UPT SMP Negeri 33 Kota Makassar. Keseluruhan penelitian ini 

mencerminkan upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS di konteks sekolah 

tersebut. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu (quasi experiment), karena peneliti menggunakan kelompok yang telah 

terbentuk secara alami (Sugiyono 2017). Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh dari 

penerapan model PBL dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada SMPN 33 kelas IX UPT 

SMP Negeri 33 Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan Desain Pretest-Posttest 

Nonequivalent Control Group Design. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

dilakukan secara acak, sehingga desain penelitian ini berupa Desain Nonequivalent (Pretest 

dan Posttest) Control Group Design. Menurut (Creswell and Creswell 2018; Usman, 

Hasmawaty, et al. 2023) desain nonequivalent (pretest dan posttest) control group 

merupakan pendekatan yang umum digunakan dalam kuasi eksperimen, di mana kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dipilih tanpa menggunakan randomisasi. Kedua kelompok 

tersebut dikenai pretest dan posttest, dan hanya kelompok eksperimen yang menerima suatu 

perlakuan khusus. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning 

Pengambulan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan penelitian (Creswell and Creswell 2018; 

Usman, Harpina, et al. 2023). Dengan jumlah sampel kelas IX A 30 orang dan Kelas IX B 30 

orang, berdasarkan asumsi peneliti kedua kelompok sampel memiliki tingkat kemampuan 

sama atau homogen. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statisitik deskriptif dan parametrik dengan bantuan perangkat lunak SPSS IBM 23. Analisis 

deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengkomunikasikan data mentah melalui 

tabel distribusi frekuensi serta visualisasi dalam bentuk grafik histogram. 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis statistik inferensial parametrik 

dengan bantuan SPSS IBM 23. Menurut Sawilowsky and Hillman (1992) pengujian 

komparasi dilakukan menggunakan uji t independen jika data berasal dari dua kelompok yang 

berbeda dan bersifat independen. Pastinya, data tersebut diharapkan memiliki distribusi 

normal (Oktaviani and Notobroto 2014). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan perangkat lunak SPSS 23.0 for Windows, dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Jika nilai taraf signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol 

(H0) diterima, yang berarti data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai taraf 

signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak, dan data dianggap tidak berdistribusi norma 

Uji homogenitas digunakan untuk mengevaluasi berdistribusi normal pada kelas 

eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas varians dilakukan 

dengan menggunakan uji levene's test of equality of variance melalui perangkat lunak SPSS 

23.0 for Windows, dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka hipotesis (H0) diterima, yang menunjukkan bahwa data homogen. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak, dan data dianggap tidak 

homogen (Sianturi 2022).  Pengujian hipotesis merupakan prosedur untuk menentukan 

hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%. Pengujian hipotesis berdasarkan pada hasil 

perhitungan menggunakan SPSS 23.0 for windows dengan perumusan hipotesis nol. Kriteria 

pengujiannya sebagai berikut: H0 diterima apabila siginifikansi (2-tailed) ≥ 0,05, sedangkan 

H0 ditolak apabila siginifikansi (2-tailed) < 0,05. Dengan hipotesis sebagai berikut 
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  = Tidak ada pengaruh model PBL terhadap hasil belajar didik SMP Negeri 33 Kota 

Makassar kelas IX 

    =                   

   = Ada pengaruh kegiatan Tidak ada pengaruh model PBL terhadap hasil belajar 

didik SMP Negeri 33 Kota Makassar kelas IX 

    =                   
Thitung = Nilai uji statistik t hitung, Ttabel  = Nilai uji statistik t tabel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis data hasil belajar siswa SMP Negeri 33 Kota Makassar kelas IX 

pada kelas kontrol dan eksperimen yang menggunakan penerapan model PBL, langkah awal 

yang terlebih dahulu dilakukan adalah uji prasyarat sebagai langkah awal dalam analisis data 

parametrik statistik inferensial. Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi yang diperlukan untuk melakukan analisis statistik 

parametrik. 

Uji normalitas untuk mengevaluasi sebaran data hasil belajar siswa dalam kedua 

kelompok tersebut. Hasil uji normalitas ini memberikan gambaran apakah data terdistribusi 

secara normal atau tidak. Dengan memastikan bahwa data terdistribusi normal, dapat dijamin 

bahwa asumsi normalitas terpenuhi untuk analisis selanjutnya 

. 
Tabel 1.1 Uji Normalitas Shapiro Wilk 

Kelas Statistic df Sig. 

Eksperimen .969 30 .502 

Kontrol .967 30 .462 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro Wilk, ditemukan bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) untuk kelompok eksperimen sebesar 0.502 lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data kelompok eksperimen terdistribusi normal data hasil belajar pada kelompok 

eksperimen mengikuti distribusi normal. Sementara itu, untuk kelompok kontrol, nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0.462, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Oleh karena 

itu, data kelompok kontrol terdistribusi normal. Ini mengindikasikan bahwa data hasil belajar 

pada kelompok kontrol juga cenderung mengikuti distribusi normal. 

 
Tabel 1.2 Uji Homogenitas Levene Statistic 

 Levene Statistic Nilai Sig Keterangan 

Hasil Belajar .754 .389 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas Levene, dapat disimpulkan bahwa kelompok dalam 

penelitian ini dianggap homogen dalam variabel posttest. Hal ini didukung oleh nilai 

signifikansi (nilai Sig) sebesar 0.389, yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

umumnya ditetapkan pada 0.05. Dengan demikian, tidak ada perbedaan signifikan dalam 

varians antara kelompok-kelompok pada variabel posttest, sehingga dapat dianggap bahwa 

kelompok-kelompok tersebut memiliki varians yang homogen.  

Data deskriptif kelas eksperimen dan kontrol merupakan yang digunakan untuk 

memberikan gambaran atau deskripsi tentang gambaran hasil belajar yang mempergunakan 

model PBL dan tanpa mempergunakan model PBL Data ini bertujuan untuk merangkum, 

menggambarkan, dan menyajikan informasi secara ringkas mengenai karakteristik variabel.  

 
Tabel 1.3 Tabel Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Bentuk Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 30 30 

Mean 85.37 71.83 
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Median 86.00 72.00 

Std. Deviation 3.943 4.878 

Minimum 78 60 

Maximum 93 80 

Sum 2561 2155 

 

Berdasarkan hasil analisis dari data  kelas eksperimen menunjukkan bahwa dari 30 

siswa nilai mean adalah 85.37, nilai median 86.00, Std. Deviation 3.943,  nilai minimum 78, 

nilai maximum 93 dan nilai total nilai keseluruhan siswa adalah 2561. Pada  kelas kontrol 

menunjukkan bahwa dari 30 siswa nilai mean 71.83, median 72.00, Std. Deviation 4.878, 

nilai minimum 60, nilai maximum 80 dengan nilai total nilai keseluruhan siswa adalah 2155. 

Berdasarkan dari data ini menunjukkan kelas eksperimen cenderung memiliki nilai yang 

lebih tinggi, deviasi standar yang lebih rendah, dan rentang nilai yang lebih luas 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Model pembelajaran PBL yang diterapkan pada kelas 

eksperimen meningkatkan nilai mean dari siswa. 

Setelah melakukan uji prasyarat dan memastikan bahwa data memenuhi asumsi-asumsi 

tersebut, analisis data parametrik statistik inferensial dapat dilanjutkan. Hal ini melibatkan 

penggunaan teknik-teknik seperti uji t independen untuk membandingkan rata-rata hasil 

belajar antara kelas kontrol dan eksperimen. Dengan demikian, kesimpulan yang diambil dari 

analisis tersebut dapat dianggap lebih valid dan dapat diandalkan dalam memahami dampak 

penerapan model PBL terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 33 Kota Makassar kelas IX. 
Tabel 1.4 Hasil uji hipotesis independent sample t test perbedaan kemampuan hasil belajar IPS  

kelas kontrol dan eksperimen 

Variabel df Nilai 

         

Nilai 

       
Sig. Kesimpulan 

Hasil Belajar IPS 58 11.817 1.672 0,00               diterima 

 

Hasil uji hipotesis independent sample t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan hasil belajar IPS antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis 

statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 11.817, sementara nilai t tabel sebesar 

1.672 dengan derajat kebebasan sebanyak 58. Nilai signifikansi (Sig.) yang sangat rendah, 

yaitu 0,00, menunjukkan bahwa perbedaan antara rata-rata hasil belajar IPS kedua kelompok 

tersebut sangat signifikan secara statistik. Oleh karena itu hipotesis H0 yang menyatakan 

tidak ada perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen ditolak. Sebaliknya, kita 

menerima hipotesis H1, yang menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

kemampuan hasil belajar IPS antara kedua kelompok. Hasil ini menyiratkan bahwa model 

problem-based learning atau perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen memberikan 

dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan hasil belajar IPS jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Implikasinya model problem-based learning 

pembelajaran pada kelas eksperimen dapat meningkatkan pemahaman siswa SMP Negeri 33 

Kota Makassar kelas IX pada materi IPS.  

Implementasi model PBL atau pendekatan yang diterapkan pada kelas eksperimen 

menunjukkan dampak positif dan signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi IPS. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran PBL efektif dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan dalam mata pelajaran IPS di 

tingkat SMP. Hasil penelitian ini sejalan dengan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Abriyanti (2022) penerapan model pembelajaran (PBL) memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Melalui PBL, siswa 

terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang relevan, memperkuat 

pemahaman konsep-konsep IPS, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Dengan 
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demikian, PBL bukan hanya memotivasi siswa, tetapi juga memberikan dampak yang 

signifikan pada peningkatan pencapaian pembelajaran IPS di lingkungan pembelajaran kelas. 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) membawa sejumlah kelebihan dalam konteks 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Melalui PBL, siswa tidak hanya memahami 

konsep-konsep dalam IPS, tetapi juga dapat mengaitkannya dengan situasi atau masalah 

dunia nyata. Hasil sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amandus Hutasoit (2021) 

bahwa model PBL akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk melibatkan diri secara 

aktif dalam proses belajar dengan merancang topik pembahasan pembelajaran dari fenomena 

yang ada disekitar siswa. Dengan menghubungkan materi pelajaran pada aktivitas sehari-hari 

siswa akan memiliki pengetahuan yang bersifat dinamis dalam mengostruksi sendiri 

pengetahuan, keterampilanya dan sikap melalui interaksi dalm proses belajar (Agustina, 

Junaidi, and Fakhrudin 2022). 

 Peningkatan hasil belajar siswa dengan PBL kerena berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Amanah (2023) pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 

menantang peserta didik untuk mengembangkan keterampilan "bagaimana belajar" dengan 

bekerja secara berkelompok untuk menemukan solusi dari permasalahan dunia nyata. Dengan 

model ini akan memberikan motivasi siswa untuk mengkonstruk rasa ingin tahu dalam 

konteks pembelajaran yang sedang berlangsung (Winasih, Parji, and Malawi 2023)   

Kelebihan utama PBL terletak pada pengembangan keterampilan pemecahan masalah, 

di mana siswa belajar untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah-

masalah IPS. Kolaborasi dan komunikasi antar siswa menjadi aspek penting dalam PBL, 

membantu meningkatkan keterampilan interpersonal mereka. PBL juga mendorong motivasi 

intrinsik siswa karena mereka merasa memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran 

(Sukmana and Amalia 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian (Walangadi et al. 2023) 

problem based learning berhasil menjadi model pembelajaran yang efektif dalam memotivasi 

siswa, mengembangkan pemahaman mereka terhadap materi Ilmu Pengetahuan Sosial, dan 

meningkatkan keterampilan belajar secara menyeluruh. 

Model PBL menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan menarik, 

yang dapat meningkatkan antusiasme siswa terhadap pembelajaran. Dengan fokus pada 

pemahaman konsep yang mendalam, PBL membantu siswa mengembangkan pemahaman 

yang lebih luas dan relevan terhadap IPS (Sucipto et al. 2023). Lebih dari itu, PBL 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi efektif, dan kolaborasi, yang sangat penting dalam era pendidikan modern 

(Ritiauw and Salamor 2020; Sitompul 2021).  

PBL tidak hanya membantu siswa untuk menguasai konten pembelajaran, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan bekerja 

secara kolaboratif dalam kelompok (Purwati and Darussyamsu 2021). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa PBL bukan hanya sekadar metode pembelajaran, tetapi juga 

merupakan strategi yang mendukung pengembangan komprehensif siswa dalam memahami 

dan mengaplikasikan pengetahuan IPS. Oleh karena itu, PBL dapat dianggap sebagai model 

pembelajaran yang bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS dan 

memberikan dampak positif pada pemahaman siswa terhadap materi pelajaran tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini mengungkapkan temuan yang signifikan melalui uji 

hipotesis independent sample t-test, menunjukkan perbedaan yang jelas dalam kemampuan 

hasil belajar IPS antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan nilai t hitung mencapai 

11.817 dan signifikansi (Sig.) sebesar 0,00, penolakan hipotesis H0 dan penerimaan hipotesis 

H1 menegaskan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) efektif meningkatkan 

hasil belajar siswa SMP Negeri 33 Kota Makassar kelas IX pada mata pelajaran IPS. PBL 

tidak hanya mampu memotivasi siswa, tetapi juga memberikan dampak yang substansial pada 
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peningkatan pencapaian pembelajaran IPS di tingkat SMP. Implikasi lebih lanjut 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

pemecahan masalah dapat secara positif meningkatkan pemahaman konsep-konsep IPS serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka secara signifikan. Temuan ini 

memberikan landasan kuat bagi pendekatan PBL sebagai metode pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di tingkat SMP. 
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